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ABSTRAK 

 

Indonesia telah menjadi salah satu tujuan investasi dunia. Hal ini termasuk sektor 
perbankan yang mengalami pertumbuhan minat investasi asing. Investor asing mendirikan 
atau membeli bank lokal sebagai bentuk investasinya. Kehadiran bank asing tersebut 
membawa berbagai manfaat dan kerugian bagi Indonesia. Salah satu manfaatnya adalah 
menambah pembiayaan infrastruktur yang sedang dibutuhkan pemerintah. Sedangkan 
kerugiannya adalah bank lokal semakin sulit bersaing untuk mendapatkan dana dari 
masyarakat serta untuk menyalurkan kredit. Hal ini terlihat dari banyaknya bank asing dalam 
kategori BUKU 3 yang berlomba-lomba untuk menjadi Bank Kategori BUKU 4 agar mendapat 
lebih banyak manfaat. Untuk itu, bank lokal kategori BUKU 3 perlu meningkatkan efisiensinya 
agar dapat bersaing dan mampu naik ke Bank Kategori BUKU 4. Tujuan penelitian ini untuk 
mengevaluasi efisiensi Bank Kategori BUKU 3 baik bank lokal, bank campuran, maupun bank 
asing dan mengetahui bank mana yang berpeluang naik menjadi Bank Kategori BUKU 4. 

Penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Data yang 
digunakan adalah dana pihak ketiga dan beban operasional sebagai data input serta jumlah 
kredit dan pendapatan operasional sebagai data output. Data diperoleh dari laporan keuangan 
Bank Kategori BUKU 3 yang dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. 

Penelitian dilakukan pada 19 Bank Kategori BUKU 3 selama periode Maret 2014 
hingga Maret 2016.  Bank Kategori BUKU 3 pada penelitian ini dibagi menjadi bank lokal, bank 
campuran, dan bank asing. Kemudian tingkat efisiensi bank lokal dibandingkan dengan bank 
campuran dan bank asing. Selain itu, Bank Kategori BUKU 3 juga dibagi menjadi kelompok 
efisien, cukup efisien, kurang efisien, dan tidak efisien. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank tanpa perubahan kelompok efisiensi 
meliputi (1) Efisien yaitu Bank Mizuho, Bank Standard Chartered, dan Bank Bangkok. (2) 
Cukup Efisien yaitu Citibank, Bank HSBC, dan Bank SMBC. (3) Tidak Efisien yaitu Bank 
Permata. Sedangkan bank dengan perubahan kelompok efisiensi meliputi (1) Naik yaitu Bank 
Danamon dan Bank UOB. (2) Naik - Stagnan yaitu Bank BTPN. (3) Stagnan - Naik yaitu Bank 
Mega, Bank BJB, dan Maybank. (4) Turun - Naik - Turun yaitu Bank CIMB, Bank OCBC NISP, 
Bank Panin, Bank Bukopin, Bank DBS, dan Bank Mega. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa tingkat efisiensi bank lokal cenderung lebih rendah dibandingkan dengan bank 
campuran dan bank asing. Bank lokal tidak ada yang dapat direkomendasikan untuk naik 
menjadi Bank Kategori BUKU 4. Bank yang dapat direkomendasikan untuk naik menjadi Bank 
Kategori BUKU 4 adalah bank yang efisien atau cukup efisien dengan nilai efisiensi yang 
mengalami peningkatan selama periode Maret 2014 hingga Maret 2016. Diperoleh empat 
bank asing yaitu Bank Standard Chartered, Bank Bangkok, Citibank, dan Bank HSBC serta 
dua bank campuran yaitu Bank Mizuho dan Bank SMBC berpeluang besar untuk menjadi 
Bank kategori BUKU 4, sedangkan bank lokal mengalami fluktuasi tingkat efisiensi dalam 
periode Maret 2014 - Maret 2016. 
 
 
Kata kunci: DEA, Efisiensi, Bank Kategori BUKU 3  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini sedang mengarah ke era keterbukaan ekonomi berupa 

perdagangan bebas barang, jasa, tenaga kerja, maupun modal antar negara. 

Berdasarkan hasil penelitian Herawati (2016), keterbukaan ekonomi dengan 

memperbolehkan penanaman modal asing berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh sebab itu, Indonesia berkenan untuk 

menarik penanaman modal asing sebagai salah satu penggerak perekonomian 

nasional. 

Penanaman modal asing masuk ke berbagai sektor ekonomi di Indonesia, 

salah satunya sektor perbankan. Sektor perbankan merupakan sektor penting untuk 

menunjang perekonomian Indonesia karena dapat menghimpun dana masyarakat 

dan menyalurkannya kembali ke dunia usaha untuk menggerakkan perekonomian. 

(http:// www.bi.go.id/id/Kamus.aspx?id=F) 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2016, industri perbankan 

di Indonesia termasuk dalam daftar bidang usaha yang terbuka untuk asing dengan 

persyaratan tertentu dan membutuhkan izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Dengan dibukanya akses kepemilikan asing di perbankan Indonesia, saat ini saham 

berbagai bank konvensional telah dimiliki sebagian maupun seluruhnya oleh investor 

asing. 

Minat investor asing untuk masuk ke sektor perbankan Indonesia sangat 

tinggi. Hal ini dikarenakan Margin Bunga Bersih (Net Interest Margin) bank di 

Indonesia terbilang tinggi di kawasan Asia. Masuknya investor asing ke sektor 

perbankan Indonesia bahkan dikehendaki OJK. Alasannya, investor asing 

mempercepat proses konsolidasi perbankan, berminat membiayai sektor prioritas 

pemerintah, serta mengembangkan perbankan syariah. (http://ekonomi.kompas. 

com/ read/ 2015/03/14/ 171909826/ Empat. Investor. Asing. Bernafsu. Akuisisi. Bank. 

Lokal) 

Deputi Komisioner Pengawas Perbankan OJK Mulya E. Siregar seperti dikutip 

bisnis.com menjelaskan tiga tipe bank asing. Pertama, Kantor Cabang Bank Asing 

(KCBA) dengan berbadan hukum sesuai asal negara bank bersangkutan dengan 

status branch atau kantor cabang. Kedua, bank campuran, yaitu bank yang turut 

dimiliki oleh pihak asing yang saat ini ketentuan pembatasan kepemilikannya masih 
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digodok oleh dewan legislatif untuk dimasukkan dalam Rancangan Undang-Undang 

(RUU) Perbankan. Ketiga, bank nasional yang berbadan hukum Indonesia karena 

berdiri di Indonesia, tetapi jatuh menjadi milik asing setelah adanya akuisisi 

kepemilikan, terutama terjadi pada masa pasca-krisis 1998. (http://bandung. bisnis. 

com/ read/20151002/ 34231/542779/ bank-asing-akan-punya-definisi-baru-dari-ojk) 

Selain dikelompokkan berdasarkan kepemilikan, perbankan di Indonesia juga 

dapat dikelompokkan berdasarkan Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU). Dikutip 

dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2016 Tentang Kegiatan 

Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank, penggolongan Bank Umum 

Kegiatan Usaha terdiri dari empat golongan yaitu: 

a. BUKU 1 adalah Bank dengan Modal Inti sampai dengan kurang dari 

Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah);  

b. BUKU 2 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 

Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah) sampai dengan kurang dari 

Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah);  

c. BUKU 3 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 

Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) sampai dengan kurang dari 

Rp30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun rupiah); dan  

d. BUKU 4 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 

Rp30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun rupiah).  

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2016 Tentang 

Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank, Bank Kategori 

BUKU 1 dapat melakukan kegiatan operasional mendasar seperti menghimpun dana 

dan menyalurkannya ke masyarakat dalam rupiah. Bank Kategori BUKU 2 dapat 

menjalankan fungsi Bank Kategori BUKU 1 dengan tambahan kewenangan untuk 

melakukan penyertaan modal pada pihak ketiga. Bank Kategori BUKU 3 dapat 

melakukan seluruh kegiatan operasional dalam rupiah maupun mata uang asing 

dengan cakupan penyertaan modal di Asia. Sedangkan Bank Kategori BUKU 4 dapat 

melakukan seluruh kegiatan operasional dalam rupiah maupun mata uang asing dan 

penyertaan modal di seluruh dunia dengan jumlah lebih besar dari Bank Kategori 

BUKU 3. Oleh karena itu, semua bank berusaha untuk menjadi Bank Kategori BUKU 

4 dengan menaikkan modal intinya agar dapat melaksanakan lebih banyak kegiatan 

usaha. 

Dikutip dari daftar istilah Bank Indonesia, modal inti merupakan modal bank 

yang terdiri atas modal disetor, modal sumbangan, cadangan yang dibentuk dari laba 
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setelah pajak, dan laba yang diperoleh setelah diperhitungkan pajak, setelah 

dikurangi muhibah (goodwill) yang ada dalam pembukuan bank dan kekurangan 

jumlah penyisihan penghapusan aktiva produktif dan jumlah yang seharusnya 

dibentuk sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (core capital). (http://www.bi.go. 

id/id/Kamus.aspx?id=M) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi modal inti adalah laba bersih setelah 

pajak. Persaingan antar bank untuk mendapatkan dana dari masyarakat dalam era 

globalisasi ini semakin ketat dengan masuknya bank asing dalam industri perbankan 

Indonesia. Hal ini dapat berdampak pada penurunan laba perusahaan jika bank tidak 

memiliki keunggulan bersaing. Salah satu cara untuk memiliki keunggulan bersaing 

adalah dengan meningkatkan efisiensi. Hasil penelitian Muljawan, Januar, Rieska, & 

Rini (2014) menunjukkan bahwa efisiensi perbankan merupakan salah satu faktor 

yang mencerminkan daya saing tinggi. Dapat disimpulkan bahwa untuk 

meningkatkan laba bersih diperlukan daya saing yang tinggi salah satunya dengan 

melakukan efisiensi. 

Persaingan pada industri perbankan Indonesia pada tahun 2014 – 2016 

sangat ketat seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1. Jumlah Bank Kategori BUKU 

3 naik dari tahun ke tahun menyebabkan persaingan untuk mendapatkan dana 

masyarakat pada Bank Kategori BUKU 3 semakin ketat. 
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Tabel 1.1. 

Perkembangan Jumlah Bank Berdasarkan BUKU 

 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia Desember 2016
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Bank Kategori BUKU 3 pada 2014 berjumlah 17 bank, kemudian naik menjadi 

22 bank pada 2015. Pada Desember 2016, jumlah Bank Kategori BUKU 3 telah 

mencapai 24 bank. Bank Kategori BUKU 3 menjadi menarik untuk diteliti karena 

banyaknya jumlah bank pada kategori ini, terutama bank campuran dan bank asing. 

Hal ini menyebabkan persaingan antara bank lokal dengan bank campuran dan bank 

asing untuk mendapatkan dana masyarakat menjadi lebih ketat. Untuk itu, bank lokal 

perlu mengetahui tingkat efisiensinya dibandingkan bank campuran dan bank asing 

sebagai pedoman untuk perbaikan kinerja perusahaan. 

Penelitian dilakukan pada Bank Kategori BUKU 3 pada tahun 2014 hingga 

2016 menggunakan data bulan Maret setiap tahunnya. Pemilihan kuartal-I yang 

berakhir Maret didasarkan pada sedikitnya faktor eksternal yang bisa mempengaruhi 

tingkat efisiensi perbankan. Bank Kategori BUKU 3 layak diteliti karena mengalami 

tingkat persaingan yang tinggi baik antara sesama Bank Kategori BUKU 3 maupun 

dengan Bank Kategori BUKU 4 dalam mendapat dana nasabah maupun dalam 

menyalurkan kreditnya. Oleh karena itu, Bank Kategori BUKU 3 perlu meningkatkan 

efisiensinya agar mampu bersaing dengan Bank Kategori BUKU 4 yang memiliki lebih 

banyak sumber daya untuk menghadapi persaingan. Penjelasan lebih lengkap 

mengenai pemilihan periode dan objek penelitian dapat dibaca di subbab 3.1.3. 

Salah satu metode untuk mengukur tingkat efisiensi relatif sektor perbankan 

adalah Data Envelopment Analysis (DEA). Menurut Cooper, Seiford, & Zhu (2011:1), 

“Data Envelopment Analysis (DEA) is a “data-oriented” approach for evaluating the 

performance of a set of peer entities called Decision-Making Units (DMUs), which 

convert multiple inputs into multiple outputs.” Dengan kata lain, DEA merupakan 

metode untuk mengukur seberapa efisien sebuah Decision-Making Unit atau Unit 

Pengambilan Keputusan (UPK) menggunakan input yang tersedia untuk 

menghasilkan sejumlah output. UPK dapat berupa lembaga pemerintah, lembaga 

non-profit, maupun perusahaan berorientasi profit yang dapat membuat keputusan 

sendiri. (Cooper, et. al. 2011:8) 

Hasil DEA berupa indeks antara 0,000 sampai dengan 1,000 dimana angka 

1,000 menunjukkan UPK tersebut merupakan yang paling efisien di antara UPK yang 

diteliti. Sedangkan semakin rendah indeks DEA menunjukkan semakin tidak efisien 

suatu UPK dibandingkan UPK dengan indeks 1,000. (Coelli, 1996:8) 

Judul penelitian ini adalah “Analisa Tingkat Efisiensi Bank Kategori BUKU 3: 

Bank Lokal, Bank Campuran, dan Bank Asing, dengan Metode Data Envelopment 

Analysis Periode Maret 2014 - Maret 2016.” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang muncul adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dinamika tingkat efisiensi Bank Kategori BUKU 3 secara keseluruhan 

pada Maret 2014 hingga Maret 2016? 

2. Bagaimana tingkatan efisiensi Bank Kategori BUKU 3 pada Maret 2014 hingga 

Maret 2016? 

3. Bagaimanakah tingkat efisiensi bank lokal dibandingkan dengan bank campuran 

dan bank asing pada Maret 2014 hingga Maret 2016? 

4. Bank manakah yang berpeluang naik menjadi Bank Kategori BUKU 4? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dinamika tingkat efisiensi Bank Kategori BUKU 3 secara keseluruhan 

pada Maret 2014 hingga Maret 2016. 

2. Mengetahui tingkatan efisiensi Bank Kategori BUKU 3 pada Maret 2014 hingga 

Maret 2016. 

3. Mengetahui tingkat efisiensi bank lokal dibandingkan dengan bank campuran dan 

bank asing pada Maret 2014 hingga Maret 2016. 

4. Mengetahui bank yang berpeluang naik menjadi Bank Kategori BUKU 4. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang penulis harapkan didapat dari penelitian ini untuk berbagai 

pihak antara lain: 

1. Perusahaan 

 Perusahaan dapat mengetahui tingkat efisiensinya dibandingkan perusahaan 

lain pada Bank Kategori BUKU 3. 

 Perusahaan dapat mengetahui bank mana yang efisien dan mengapa bank 

tersebut efisien sebagai pedoman dalam meningkatkan kinerjanya. 

 Perusahaan yang tidak efisien dapat mengetahui dan dapat melakukan 

langkah perbaikan. 

2. Pemerintah 

 Pemerintah dapat mengetahui efisiensi bank lokal dibandingkan dengan bank 

campuran dan bank asing. 
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 Pemerintah dapat mengetahui posisi persaingan bank lokal dengan bank 

campuran dan bank asing. 

 Pemerintah dapat mengevaluasi keberadaan bank asing di Indonesia. 

3. Penulis 

 Penulis dapat menambah pengetahuan dan penggunaan metode Data 

Envelopment Analysis. 

 Penulis dapat memahami cara kerja sektor keuangan terutama bank. 

4. Masyarakat 

 Masyarakat dapat mengetahui bank mana yang lebih efisien sebagai salah 

satu pertimbangan memilih tempat penyimpanan dana maupun tempat 

peminjaman dana. 

5. Pihak Lain 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pertumbuhan jumlah bank serta banyaknya bank asing menyebabkan 

perbankan yang ingin bertahan dari persaingan perlu meningkatkan daya saingnya. 

Salah satu cara meningkatkan daya saing adalah dengan meningkatkan 

produktivitas. Produktivitas menurut Heizer & Render (2011:45) ialah “Productivity is 

the ratio of output (goods and services) divided by the inputs (resources, such as 

labor, capital).” Heizer & Render menambahkan bahwa produktivitas dan efisiensi 

saling berkaitan, “Improving productivity means improving efficiency.” Artinya 

peningkatan produktivitas berbanding lurus dengan peningkatan efisiensi. 

Produktivitas dan efisiensi suatu perusahaan dilihat dengan dibandingkan 

antara beberapa perusahaan yang bersaing. Suatu perusahaan yang lebih produktif 

atau efisien dapat memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan 

output yang lebih banyak dibandingkan perusahaan lain. Produktivitas secara 

sederhana dirumuskan oleh Heizer & Render (2011:46) menjadi unit yang diproduksi 

dibagi dengan input yang digunakan. 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 =  
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡
 

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan salah satu metode untuk 

menghitung tingkat efisiensi relatif suatu perusahaan dibandingkan perusahaan lain. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, DEA mengukur seberapa efisien suatu 

UPK menggunakan input yang tersedia untuk menghasilkan sejumlah output. 
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Penelitian ini menggunakan metode DEA untuk menentukan tingkat efisiensi Bank 

Kategori BUKU 3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

perusahaan untuk meningkatkan efisiensinya dalam menghadapi persaingan di masa 

mendatang. 
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